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• IKU dan Transformasi Pendidikan Tinggi.
• Alternatif Desain Inovatif dan Berdiferensiasi: 

Model Project dan Problem Based Learning 
• Implementasi Kurikulum Merdeka Menuju Profil 

Pelajar Pancasila di Satuan pendidikan.
• Peran Guru dalam Implementasi Kurikulum 

Merdeka  di Satuan pendidikan 

Lingkup Pembahasan



Indikator Kinerja Utama dan 
Transformasi Pendidikan Tinggi





DEFINISI, KRITERIA DAN FORMULA IKU-7
Mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan case method atau team based project

Metode
pembelajaran

Evaluasi
pembelajaran

Case Method

Team Based 
Project

Case Based Learning (CBL)

Project  Based Learning (PBL)

50% nilai akhir 𝐹𝑜𝑟𝑚𝑢𝑙𝑎 =
𝑛
𝑡
×100%

Pasal 14 Ayat 3 
Permendikbud 3/2020

Diskusi kelompok
Simulasi
Studi kasus
Pembelajaran
kolaboratif

Pembelajaran kooperatif
Pembelajaran berbasis

proyek
Pembelajaran berbasis

masalah

kemampuan 4C
Communication, 

collaborative, critical 
thinking , creativity



CASE METHOD – CASE BASED LEARNING
Cased based learning

Kasus menjadi inti “media” pemenuhan CPL
Pendekatan student centered learning (SCL)
Teori belajar konstruktivisme
Bentuk belajar yang kreatif dan inovatif

Karakteristik
Kasus berupa kesenjangan, keslitan, kendala atau hambatan dalam aspek kehidupan
Kasus relevan dengan CPL dan/atau bahan kajian
Kasus merupakan msalah konkrit (riil) mendukung konsep authentic dan contextual learning
Kasus bisa diselesaiakan/penemuan solusi secara individu atau kelompok

Keunggulan
Melatih penerapan teori dalam kehidupan nyata
Melatih kemampuan berfikir tingkat tinggi (HOTS)
Melatih kemampuan abad 21; communication, collaborative, critical thinking , creativity
Mendorong kebiasaan belajar aktif dan mandiri



CASE METHOD – CASE BASED LEARNING
Langkah dan Prosedur

1. Pendalaman materi/konsep
2. Penyajian kasus
3. Pembentukan kelompok (jika diperlukan)
4. Pemecahan kasus

a. Pencarian data, informasi, toeri, bahan, alat, 
resourcces

b. Pengajuan gagasan
c. Diskusi dan validasi
d. Perumusan solusi
e. Penulisan hasil kerja

5. “Presentasi” hasil kerja (kelompok/individu)
6. Diskusi kelas/kelompok
7. Penilaian dan feedback

Tipe kasus
1. Directed case

Sajian skenario dilanjutkan diskusi dengan
pertanyaan terarah/tertutup (close-ended) 
yang dapat dijawab dari materu oerkuliahan
Penguatan pemahaman konsep, prinsip dan
fakta fundamental

2. Dilemma/decision case
Mengadirkan individu, lembaga atau
komunitas yang memiliki kasus untuk
diselesaikan. Mahasiswa bisa ditunjukan
solusi yang sebenranya seteleh
mengerjakan kasus tersebut
Penguatan keterampilan pemecahan
masalah dan pengambilan keputusan

Strategi Pembelajaran
1. Debate/trial; dua kelompok berbeda pendapat
2. Role play: memainkan peran yang ditentukan
3. Jigsaw: mengajarkan solusi kasus pada teman

sebaya



TEAM BASED PROJCET – PROJECT BASED LEARNING
Learning by doing: Jhon Dewey 
Project based learning

Proyek menjadi inti “media” pemenuhan CPL
Pendekatan student centered learning (SCL)
Teori belajar konstruktivisme
Bentuk belajar yang kreatif dan inovatif

Karakteristik
Mahasiswa difasiitasi (dituntut) mengerjakan proyek nyata
Mahasiswa melakukan eksplorasi, analisis, sintesis, penilaian, investigasi dan kolaborasi
Mahasiswa menghasilkan karya nyata (otentik dan kontekstual)
Mahasiswa mengerjakan dalam kurun waktu tertentu ( setengah – satu semester)

Mekanisme
Dosen membantu mahasiswa memahami konsep/teori
Dosen membantu mahasiswa memenuhi kompetensi yag dibutuhkan dalam mengerjakan proyek
Dosen membantu mahasiswa membentuk tim/kelompok sesuai kemampuan/kompetensi



TEAM BASED PROJECT – PROJECT BASED LEARNING
Langkah dan Prosedur

1. Pendahuluan materi/konsep
2. Pembentukan kelompok
3. Penugasan proyek
4. Pelaksanaan Proyek

a. Perencanaan proyek dan time schedule
b. Pencarian data, informasi, toeri, bahan, alat, 

resourcces
c. Pengajuan konsep, desain, gagasan, solusi
d. Diskusi dan validasi
e. Perumusa/penulisan hasil kerja

5. Pembuatan laporan
6. Presentasi hasil/produk
7. Penilaian dan feedback

Catatan: Sediakan petunjuk/panduan pelaksanaan proyek















MERCURY

NEPTUNE

MARS

ALTERNATIF 
DESAIN INOVATIF dan 

BERDIFERENSIASI 
MODEL PROJECT BASED LEARNING 



Pembelajaran Berdiferensiasi

Setiap siswa memiliki kinerja
kemampuan belajar berbeda

Pembelajaran didasarkan
assessmen dan kebutuhan belajar

Fleksibel, siswa belajar dengan teman
sebaya atau sesuai minatnya

Siswa menentukan sendiri cara belajarnya











MERCURY

NEPTUNE

MARS

ALTERNATIF 
DESAIN INOVATIF dan BERDIFERENSIASI

MODEL PROBLEM BASED LEARNING 







Karakteristik PENDIDIK/DOSEN IDEAL



Implementasi Kurikulum Merdeka 
Menuju Profil Pelajar Pancasila 

di Satuan pendidikan 















Kokurikuler: Pembelajaran Berbasis Proyek untuk menguatkan
pencapaian Profil Pelajar Pancasila

Pembelajaran lintas 
disiplin ilmu

• Proyek mengintegrasikan 
kompetensi inti yang dipelajari 
dari berbagai disiplin ilmu.

• Tujuan pembelajaran adalah 
pencapaian Profil Pelajar 
Pancasila

Pembelajaran di luar jam 
pelajaran rutin

• Pembelajaran yang lebih 
flesibel dan lebih informal

• Kegiatan belejar lebih 
banyak dari inisiatif dan 
ide siswa

Pembelajaran kontekstual 
dan autentik

• Projek berbasis lokal, 
berdasarkan kondisi dan 
sumber daya sekolah dan 
lingkungan sekitar

• Isu berkembang saat ini
• Sesuai minat peserta didik 



Project Based Learning
• Pembelajaran projek berupa pemberian

tugas pada siswa yang harus
diselesaikan dalam periode dan waktu
tertentu mulai dari perencanaan, 
pengumpulan data, pengorganisasian, 
pengolahan, dan penyerahan produk. 

• Model projek ini yaitu:
1. Produk karya teknologi: membuat animasi/video
2. Produk karya tulis: laporan hasil pengamatan
3. Produk prakarya: membuat miniature rumah dari

barang bekas



Contoh Desain Pembelajaran Berbasis Projek Profil PelajarPancasila 



Peran Guru dalam 
Implementasi Kurikulum Merdeka  

di Satuan pendidikan 



EMPAT JENIS KOMPETENSI 

Kepribadian

Pedagogis

Profesional

Sosial

Mantap & Stabil, Dewasa,
Arief, Berwibawa, Akhlak Mulia

(1) Norma hukum  & sosial, rasa bangga,Konsisten dgn 
norma; (2) mandiri & etos kerja; (3) berpengaruh positif 
& disegani; (4) norma religius & diteladani; (4) jujur; 

Pemahaman peserta didik (PD), 
perancangan, pelaksanaa, & evalua
Pembelajaraan, pengemb.PD

(1) Aspek potensi peserta didik (2) teori belajar
& pembelajaran, strategi, kompetensi & isi, dan meran-
cang pembelj;(3) menata latar & melaksanakan; (4) 
asesmen proses dan hasil; dan (5) pengemb akademik
& nonakademik

Menguasai keilmuan bidang studi; 
dan langkah kajian kritis pendalam-
an isi bidang studi

(1) Paham materi, struktur, konsep, metode Keilmuan
yang menaungi, menerapkan dlm kehidupan sehari-hari;
dan (2) metode pengembangan ilmu, telaah kritis,  
kreatif dan inovatif terhadap bidang studi

Komunikasi & bergaul dgn peserta
didik, kolega, dan masyarakat

Menarik, empati, kolaboratif, suka menolong,  
menjadi panutan, komunikatif, kooperatif





FOKUS UTAMA PENGEMB. KEPROFESIONALAN GURU
dan TENAGA PENDIDIK (TP)

INDIKATOR 
UTAMA 

KINERJA 
GURU, TP

DISIPLIN 
GURU, TP 
(KEHADIR
AN, ETOS 

KERJA

EFISIENSI
DAN 

EFEKTIVITAS
PEMBELAJAR

AN 
(KAPASITAS 
TRANFORMA

SI ILMU 
KEPADA 
SISWA

KETELADANAN 
GURU SBG TP 

(BICARA, 
BERSIKAP, 

BERPERILAKU

MOTIVASI 
BELAJAR 

SISWA





Riset Thomas J. Stanley memetakan 100 faktor yang berpengaruh 
terhadap tingkat kesuksesan seseorang berdasarkan survey terhadap 
733 Millioner di US: 

10 faktor teratas yang mempengaruhi KESUKSESAN: 
1. Being honest with all People (Kejujuran) 
2. Being well-disciplined (Disiplin keras) 
3. Getting along with People (Mudah bergaul) 
4. Having a supportive spouse (Dukungan pendamping) 
5. Working harder than most people (Kerja keras) 
6. Loving my career/business (Kecintaan pada yang di kerjakan) 
7. Having strong Leadership qualities (Kepemimpinan ) 
8. Having a very competitive spirit/Personality (Kepribadian kompetitif) 
9. Being very well-Organized (Hidup teratur) 
10. Having an ability to sell Ideas (Kemampuan menjual Ide) 

Ironisnya, NEM, IPK dan rangking urutan ke-30 
Sementara faktor IQ pada urutan ke-21 
Dan bersekolah di Universitas/Sekolah Favorit di urutan ke-23 



Tujuan utama pendidikan bukan untuk Mencerdaskan 
tetapi untuk Menyelamatkan Jiwa Anak 
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